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ABSTRAK
PT. Servitama Internusa Pekanbaru adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa fabrikasi.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 2006 dan telah beroperasi dan bekerjasama dengan 17
perusahaan-perusahaan dalam bidang jasa fabrikasi. Permasalahan yang sering dihadapi perusa-
haan dalam mengelola pelayanan jasa alat berat seperti, sulitnya mendapatkan informasi client,
pengelolaan penawaran, serta pengontrolan data monitoring jasa. Fokus penelitian membangun
sebuah sistem informasi pelayanan jasa pada PT. Servitama Internusa menggunakan metode
pengembangan sistem model V Model. Sistem ini menggunakan analisa dan perancangan Object
Oriented Analysis and Design (OOAD) dan Unified Modeling Language (UML) sebagai tools dalam
merancang sistem. Hasil pengujian blackbox pada sistem ini adalah 100%, bahwa sistem berjalan
tanpa ada kesalahan. Untuk hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) adalah 80,625%, dengan
artian sistem diterima oleh pengguna. Sistem informasi pelayanan jasa ini berhasil menangani
permasalahan untuk mempermudah pihak perusahaan dalam proses pengelolaan pelayanan jasa alat
berat pada PT. Servitama Internusa Pekanbaru.
Kata Kunci: Black Box Testing, PT. Servitama Internusa, Sistem Informasi Pelayanan Jasa Alat
Berat, User Acceptance Test, V Model.
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ABSTRACT
PT. Servitama Internusa Pekanbaru is a company engaged in fabrication services. The company
was founded in 2006 and has been operating and collaborating with 17 companies in the field of
fabrication services. Problems that are often faced by companies in managing heavy equipment
services, such as the difficulty of obtaining textitclient information, managing offers, and controlling
service monitoring data. The focus of the research is to build a service information system at PT.
Servitama Internusa uses the V Model system development method. This system uses the analysis
and design of Object Oriented Analysis and Design (OOAD) and Unified Modeling Language
(UML) as tools in designing the system. The result of testing blackbox on this system is 100%, that
the system runs without any errors. For the test result User Acceptance Test (UAT) is 80.625%,
meaning that the system is accepted by the user. This service information system has succeeded in
handling problems to facilitate the company in the process of managing heavy equipment services
at PT. Servitama Internusa Pekanbaru.
Keyword: Black Box Testing, PT. Servitama Internusa, Heavy Equipment Service Information
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PT. Servitama Internusa adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
fabrikasi, khususnya pekerjaan rekondisi yang meliputi pemeliharaan, perbaikan,
modifikasi dan rebuild bagian kontruksi dan mesin alat berat, serta pada peralatan
industri, mekanikal, elektrikal untuk perusahaan-perusahaan lain pada umumnya.
Chief Executive Officer (CEO) dan Founder PT. Servitama Internusa adalah Akhtar
Fuadi dan sebelumnya sudah memiliki pengalaman dan bekerjasama pada perusa-
haan jasa fabrikasi, seperti: PT. Sanggar Sarana Baja yang beralamat kantor pusat
di Jl. Cilandak No.1, Cilandak Timur, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibuko-
ta Jakarta 12560 sejak tahun 1983 sampai 1986, dan PT. Komatsu Indonesia yang
beralamat kantor pusat di Jl. Soekarno – Hatta No.151, Labuh Baru, Kec. Payung
Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau 28292 sejak tahun 1986 sampai 2006.
PT. Servitama Internusa didirikan pada tahun 2006 dan telah beroperasi dan
bekerjasama dengan 17 perusahaan-perusahaan dalam bidang jasa fabrikasi seperti
PT. United Tractors Jakarta, PT. United Tractors Pekanbaru, PT. United Tractors
Padang, PT. United Tractors Jambi, PT. United Tractors Palembang, PT. United
Tractors Balik Papan, PT. Trakindo Utama Pekanbaru, PT. Trakindo Utama Padang,
PT. Ekadura Indonesia, PT. Kimia Tirta Utama, PT. Artamulia Tata Pratama, PT.
Komatsu Indonesia, PT. Indotruck Utama Jambi, PT. Kyokuto Indomobil Jakarta,
PT. United Tractors Pandu Engginering Jakarta, PT. Acset Indonusa Jakarta, dan
PT. United Equipment Indonesia Bali.
Sejak tahun didirikannya hingga sekarang, awal mulanya Kantor adminis-
trasi PT. Servitama Internusa berlokasi di Jl. Kosolidasi 5 Blok A No 11 Simpang
Baru, Kec.Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28292. Sedangkan untuk bengkel pe-
rusahaan jasa fabrikasi berlokasi di Jl. HR. Soebrantas No. 28 Simpang Panam,
Kec. Tampan, Kota Pekanbaru. Saat ini PT. Servitama Internusa memiliki 5 o-
rang karyawan bengkel fabrikasi, 10 orang karyawan fabrikasi alat berat, dan 10
orang mekanik. PT. Servitama Internusa juga menyediakan pengadaan produk dan
layanan jasa seperti, jasa pemeliharaan kaki-kaki dan kerangka utama kendaraan,
jasa proses boring, jasa program layanan berkala, jasa rekondisi peralatan, kompo-
nen produk fabrikasi untuk mesin pertanian, pertambangan, penebangan dan kon-
struksi, serta komponen produk pasokan onderdil alat berat.
PT. Servitama Internusa memiliki beberapa daftar mesin untuk memban-
tu proses pelayanan jasa perusahaan diantaranya 3 unit mesin bubut, 1 unit mesin
las500A CO2, 5 unit Transformator 400A, 4 unit pemotong gas manual, 1 unit pom-
pa pembengkok pipa hidraulik, 2 unit generator ditambah mesin las kombinasi, dan
4 unit mesin bor garis portabel.
Sistem informasi pelayanan jasa dapat meningkatkan efektifitas dan efisien-
si dalam pengolahan data, dan terhindar dari kerangkapan data karena kode barang
atau transaksi yang diinput memiliki karakteristik sendiri (Simatupang, 2019).
Sedangkan keuntungan dari membangun sistem informasi dapat memberikan kemu-
dahan sebagai sarana untuk memperluas pangsa pasar melalui transformasi proses
bisnis kearah digitisasi, mobilitas modal dan liberalisasi produk atau jasa (Kosasi,
2014).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada lampiran A kepada Ibu
Prima yulia dan Ibu Mardhatillah selaku Komisaris dan Operasional and Finance
Management PT. Servitama Internusa Pekanbaru, diketahui bahwa sistem infor-
masi pelayanan jasa yang berjalan masih belum optimal. Pengolahan data yang
dilakukan pada PT. Servitama Internusa Pekanbaru masih dilakukan secara kon-
vensional dimana proses bisnis dari pemesanan jasa masih dilakukan dengan ko-
munikasi langsung kepada client melalui media telepon, pihak perusahaan akan
mengirimkan laporan data penawaran kepada client untuk mendapatkan estimasi
harga pengeluaran pelayanan jasa yang akan dikeluarkan client hal tersebut menye-
babkan perusahaan kesulitan dalam menjelaskan jenis-jenis jasa yang ditawarkan
oleh perusahaan dan bahkan menyebabkan client harus datang langsung kekantor,
terkadang setelah tiba dikantor client tidak bisa langsung melakukan penyewaan
pelayanan jasa yang diperlukan. client yang telah melakukan pemesanan pelayanan
jasa service alat berat tidak mendapatkan informasi status pengerjaan alat berat dari
perusahaan, sehingga client tidak dapat mengetahui sudah sejauh mana kemajuan
progres perbaikan alat berat dari pemesanan layanan jasa yang dilakukan oleh clien-
t.
Permasalahan lainnya yang terjadi di perusahaan adalah admin perusahaan
sering mengalami kesulitan dalam melakukan kelola data penawaran pelayanan jasa
kepada client yang ingin memesan pelayanan jasa, dan admin juga mengalami ke-
sulitan dalam menangani informasi client yang memesan pelayanan jasa fabrikasi
alat berat pada perusahaan, dikarenakan data yang dikelola banyak dalam bentuk
laporan. Mekanik perusahaan juga sering mengalami kesulitan dalam pengontrolan
data monitoring pengerjaan perbaikan alat berat, dikarenakan data yang dikelola
banyak berupa keterangan permasalahan berbagai komponen suku cadang berba-
gai tipe dan jenis alat berat. Selain dalam masalah pengontrolan data monitoring,
mekanik juga harus merekap kembali hasil monitoring untuk membuat laporan hasil
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pelaksanaan perbaikan yang diberikan kepada admin dan pimpinan dengan meng-
gunakan Microsoft Office, serta menyimpan laporan pengerjaan alat berat untuk
mekanik sendiri dilakukan secara konvensional.
Permasalahan lain juga ditemukan yaitu dalam proses melakukan pengelo-
laan data masih belum optimum sebab data yang telah diciptakan tidak disimpan
pada penyimpanan database, masalah tersebut akan mengakibatkan penumpukan
berkas dokumen data pada perusahaan, aliran informasi yang tidak akurat untuk
diketahui, sulitnya dalam melakukan proses pencarian informasi sebuah data, serta
resiko hilang dan rusaknya data, hal tersebut akan mengakibatkan kualitas data tidak
terjaga dengan baik yang akan memperlambat performance pada perusahan. Karena
proses pengolahan data masih secara konvensional akan mengakibatkan data terse-
but tidak terjaga dengan aman sehingga pihak lain dapat melihat dan mengetahui
data tersebut tanpa memiliki izin akses.
Dalam hal ini sangat penting untuk memberikan solusi penyelesaian kepada
perusahaan, yaitu dengan merancang dan membangun sistem informasi pelayanan
jasa, sistem informasi yang penulis bangun akan menopang kebutuhan perusahaan
dalam menyampaikan informasi yang berhubungan dengan pelayanan jasa yang
ditawarkan oleh perusahaan seperti pelayanan jasa pengeboran (Line Boring), jasa
pemeliharaan Maintenance, Jasa perawatan alat berat, dan membantu client untuk
dapat memesan pelayanan jasa yang diperlukan melalui sistem informasi pelayanan
jasa alat berat. Sistem informasi pelayanan jasa ini dapat meningkatkan perfor-
mance perusahaan dan membuat PT. Servitama Internusa Pekanbaru semakin dike-
nal oleh masyarakat luas.
Untuk membangun sebuah sistem dibutuhkan sebuah metode pendekatan
sistem untuk mempermudah dalam pembuatan sistem. Metode pendekatan sistem
yang digunakan adalah pendekatan terstruktur karena mudah dipahami dan fleksi-
bel untuk digunakan, selain itu juga telah banyak digunakan dalam proses pengem-
bangan sistem informasi. Sedangkan untuk metode pengembangan sistem penulis
menggunakan yaitu metode V-Model karena merupakan salah satu model proses
pengembangan perangkat lunak dan perangkat keras yakni variasi representasi dar-
i model Waterfall yang mengimplementasikan tingkat kedisiplinan tinggi dimana
fase selanjutnya tidak dapat dilakukan sebelum fase sebelumnya selesai dilakukan.
Dari uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian mengenai Rancang Ban-
gun Sistem Informasi Pelayanan Jasa Alat Berat Pada PT. Servitama Internusa
Pekanbaru. Dengan adanya sistem informasi pelayanan jasa berbasis web ini pa-
da PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat mempermudah penyampaian infor-
masi tentang jasa yang ditawarkan oleh perusahaan, serta memudahkan client dalam
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melakukan pemesanan jasa yang ditawarkan oleh PT. Servitama Internusa Pekan-
baru.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun Sistem Informasi Pelayanan
Jasa berbasis Web pada PT. Servitama Internusa Pekanbaru dengan metode pe-
ngembangan sistem V-Model.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak
menyimpang dari apa yang telah direncankan, adapun batasan masalah dalam
penulisan Tugas Akhir ini, yaitu:
1. Penelitian dilakukan pada PT. Servitama Internusa Pekanbaru.
2. Sistem informasi ini dibangun menggunakan bahsa pemograman HyperText
Markup Language (HTML) dan Hypertext Preprocessor (PHP), CSS seba-
gai penghias dan mengatur desain antarmuka pada tampilan sistem, MySql
sebagai database server, serta Framework Codeigniter.
3. Metode analisa dan perancangan menggunakan metode Object Oriented
Analys and Design (OOAD).
4. Tools yang digunakan untuk medokumentasikan sistem yaitu Unifed Mod-
eling Language (UML) dengan 4 diagram. Diagram yang digunakan yaitu,
Usecase Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram, dan Activity Dia-
gram.
5. Sistem informasi ini dirancang dengan metode pengembangan sistem V-
Model. Untuk Pengujian Sistem menggunakan Blackbox Testing dan User
Acceptence Test (UAT).
1.4 Tujuan
Tujuan yang akan diperoleh dalam penelitian ini meliputi:
1. Sistem informasi yang dibangun menghasilkan prosedur pemesanan jasa,
menampilkan informasi layanan jasa yang ditawarkan oleh PT. Servitama
Internusa Pekanbaru seperti pengeboran atau Line Boring, Modification, Re-
build, dan Maintenance.
2. Untuk memberikan penyajian informasi tentang perusahaan, informasi
client, layanan jasa, verifikasi order, local work order (LWO), monitoring,
dan data mekanik serta laporan.
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1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
1. Mempermudah dalam mengelola pelayanan jasa pada PT. Servitama Inter-
nusa Pekanbaru.
2. Secara konsep, untuk menambah pemahaman serta penerapan ilmu penge-
tahuan yang didapat didunia nyata.
3. Mempermudah dalam mengontrol penyimpanan data.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang, (2) Peru-
musan Masalah, (3) Batasan Masalah, (4) Tujuan, (5) Manfaat, dan (6) Sistematika
Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Profil Perusahaan, (2) Data,
(3)Rancang Bangun, (4) Sistem Informasi, (5) Sistem Informasi Berbasis Web, (6)
Pelayanan Public, (7) Alat Berat, (8) V Model, (9) Perkembangan Object Oriented
Analysis and Design, (10) Konsep Perancangan Unified Modeling Language (UM-
L), (11) Konsep Database, (12) Pengujian Perangkat Lunak, (13) HyperText PrePro-
cessor (PHP), (14) Website, (15) Bootstrap, (16) Konsep Framework Codeigniter,
(17) Penelitian Yang Terkait.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Penelitian, (2) Tahap
User Requirements, (3) Tahap System Requirements, (4) Tahap Global Design, (5)
Tahap Detail Design, (6) Tahap Implementasi dan Pengujian, (7) Tahap Dokumen-
tasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap User Requirements, (2)
Tahap Workshop Design, (3) Tahap Global Design (4) Tahap Detail Design.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Implementasi Sistem, (2)
Pengujian BlackBox, (3) User Acceptance Test.
BAB 6. PENUTUP




2.1 Profil PT. Servitamaaa Internusa Pekanbaru
Berikut ini merupakan penjelasan secara rinci tentang profil PT. Servitama
Internusa Pekanbaru, yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan, visi dan misi,
serta struktur organisasi.
2.1.1 Logo PT. Servitama Internusa Pekanbaru
Logo resmi perusahaan pada PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat dili-
hat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Logo PT. Servitama Internusa
2.1.2 Sejarah Singkat PT. Servitama Internusa Pekanbaru
PT. Servitama Internusa adalah perusahaan yang bergerak dalam bidan-
g pelayanan jasa fabrikasi, khususnya pekerjaan rekondisi yang meliputi pemeli-
haraan, perbaikan, modifikasi dan rebuild bagian kontruksi dan mesin alat berat,
serta pada peralatan industri, mekanikal, elektrikal untuk perusahaan-perusahaan
lain pada umumnya. CEO dan Founder PT. Servitama Internusa adalah Akhtar
Fuadi dan sebelumnya sudah memiliki pengalaman dan bekerjasama pada perusa-
haan jasa fabrikasi, seperti: PT. Sanggar Sarana Baja yang beralamat kantor pusat
di Jl. Cilandak No.1, Cilandak Timur, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibuko-
ta Jakarta 12560 sejak tahun 1983 sampai 1986, dan PT. Komatsu Indonesia yang
beralamat kantor pusat di Jl. Soekarno – Hatta No.151, Labuh Baru, Kec. Payung
Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau 28292 sejak tahun 1986 sampai 2006.
PT. Servitama Internusa didirikan pada tahun 2006 dan telah beroperasi dan
bekerjasama dengan 17 perusahaan-perusahaan dalam bidang jasa fabrikasi seperti
PT. United Tractors Jakarta, PT. United Tractors Pekanbaru, PT. United Tractors
Padang, PT. United Tractors Jambi, PT. United Tractors Palembang, PT. United
Tractors Balik Papan, PT. Trakindo Utama Pekanbaru, PT. Trakindo Utama Padang,
PT. Ekadura Indonesia, PT. Kimia Tirta Utama, PT. Artamulia Tata Pratama, PT.
Komatsu Indonesia, PT. Indotruck Utama Jambi, PT. Kyokuto Indomobil Jakarta,
PT. United Tractors Pandu Engginering Jakarta, PT. Acset Indonusa Jakarta, dan
PT. United Equipment Indonesia Bali.
Sejak tahun didirikannya hingga sekarang. Kantor administrasi PT. Servita-
ma Internusa berlokasi di Jl. Serasi V, Delima, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau
28292. Sedangkan untuk bengkel perusahaan jasa fabrikasi berlokasi di Jl. HR.
Soebrantas No. 28 Simpang Panam, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru.
2.1.3 Visi dan Misi PT. Servitama Internusa Pekanbaru
Dalam suatu oraganisasi diperlukannya Visi dan Misi untuk mencapai suatu
tujuan dan mengingkatkan kualitas kerja, maka dari pada itu PT. Servitama Inter-
nusa Pekanbaru memiliki Visi dan Misi yang harus dicapai. Berikut ini merupakan
Visi dan Misi dari PT. Servitama Internusa Pekanbaru.
1. Visi
Menjadi Perusahaan Jasa Pemeliharaan, perbaikan, dan pabrikasi
mesin/peralatan industri, mekanikal, elektrikal, terkemuka di Indonesia
yang berorientasi pada kepuasan client.
2. Misi
(a) Dapat memenuhi kebutuhan client dengan menyediakan waktu, pro-
duk dan layanan yang berkualitas baik, dengan harga bersaing.
(b) Bekerjasama dengan client untuk membangun ekspektasi kinerja.
2.1.4 Struktur Organisasi PT. Servitama Internusa Pekanbaru
Struktur Organisasi resmi perusahaan pada PT. Servitama Internusa Pekan-
baru dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Struktur Organisasi PT. Servitama Internusa
2.1.5 Tugas dan Wewenang Karyawan PT. Servitama Internusa Pekanbaru
Uraian tugas merupakan suatu rincian yang menunjukkan posisi, tanggung
jawab, wewenang, fungsi, dan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh seorang pe-
gawai. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan
atau divisi pada struktur organisasi PT. Servitama Internusa Pekanbaru.
1. Director
(a) Memimpin seluruh karyawan
(b) Menjalankan bisnis perusahaan




(f) Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan
(g) Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi dan misi perusahaan
(h) Mengangkat dan memberhentikan karyawan
2. Comisioner
(a) Berkoordinasi dengan Badan Sertifikasi
(b) Memastikan bahwa proses sistem manajemen mutu berjalan dengan
benar
(c) Mewakili manajemen selama sertifikasi dan audit surveillance
(d) Mengukur dan mengawasi kinerja proses
(e) Melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan yang diperlukan
(f) Memastikan keselamatan kerja memenuhi persyaratan EHS Hukum
(g) Menjadi instruktur pelatihan K3
(h) Melakukan evaluasi implementasi program K3
(i) Mengorganisir kegiatan K3 sepanjang tahun
(j) pengelolaan statistik kecelakaan
(k) Menerapkan dan mempromosikan program EHS
(l) Membantu penyelidikan insiden
(m) Melakukan dan menyajikan temuan keselamatan bulanan
(n) Melakukan diklat keamanan rutin, briefing, dan lain-lain
3. Operational and Finance Management
(a) Melakukan pengadaan pemrosesan dan pesanan barang jasa
(b) Menyiapkan laporan pengiriman untuk mekanik di lapangan untuk
memastikan pengiriman dan penerimaan barang yang tepat waktu
(c) Menerima pengiriman dan memastikan kualitas dan kuantitas
(d) Mengaudit biaya dan dokumentasi lapangan
(e) Mengkoordinasikan pengiriman untuk item yang diperbaiki atau
dikembalikan
(f) Melakukan penyusunan keuangan perusahaan
(g) Membuat laporan mengenai aktivitas keuangan perusahaan
(h) Melakukan transaksi keuangan perusahaan
(i) Melakukan verifikasi pada keabsahan dokumen
(j) Menganalisis keuangan yang diberikan oleh Comisioner
(k) Mengelola dan menyimpan surat-surat yang masuk ke bagian Opera-
tional dan Finance Management
(l) Melakukan pembayaran kepada supplier
9
(m) Melakukan penagihan kepada customer
(n) Mengontrol aktivitas keuangan atau transaksi keuangan perusahaan
(o) Melakukan Evaluasi budget
(p) Menyiapkan dokumen penagihan atau kwitansi tagihan beserta
kelengkapannya
4. Technical Staff
(a) Membuat perencanaan kegiatan operasional pelaksanaan proyek
(b) Mengatur kegiatan operasional pelaksanaan proyek
(c) Melaksanakan kegiatan operasional pelaksanaan proyek
(d) Mengontrol pelaksanaan operasional proyek
(e) Memastikan pelaksanaan kerja sehari-hari di lapangan sesuai jadwal
yang dibuat
(f) Memastikan tersedianya tenaga kerja, material, dan alat yang memadai




i. Memimpin program keselamatan dan kesehatan kerja sesuai de-
ngan tanggung jawabnya
ii. Memadukan dan menerapkan program keselamatan dan kesehatan
kerja dalam kegiatan setiap hari
iii. mengembangkan dan memotivasi karyawan untuk melakukan
tugas dengan selamat
(b) Welder
i. Bertugas melakukan pekerjaan penyambungan logam menggu-
nakan teknik pengelasan
ii. Memerikas dan merawat peralatan pengelasan agar selalu siap
untuk digunakan dan mengurangi resiko kecelakaan kerja
(c) Driver
i. Mengemudikan mobil dan melayani pimpinan dalam melakukan
perjalanan untuk melaksanakan tugas
ii. Memeriksa kelengkapan kendaraan seperti rem, accu, oli, lampu,
air radiator, ban dan bahan bakar agar selalu dalam kondisi siap
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pakai
iii. Mengidentifikasi dan melaporkan suku cadang kendaraan yang
rusak atau harus dilakuakn pergantian
(d) Foreman
i. Memaksimalkan Utilisasi (EU) atau penggunaan alat muat atau
unit angkut dilokasi kerja
ii. Memaksimalkan ketersediaan alat muat dan unit angkut dilokasi
kerja
iii. Mengetahui produktivitas setiap alat muat dan unit angkut yang
berada dalam pengawasannya
(e) Operator
i. Mengoperasikan alat dengan aman dan produktif
ii. Melakukan pemeriksaan dan pengisian bahan bakar, oli pelumas
dan fluida lainnya
iii. Melaporkan temuan kerusakan pada alat kepada pengawas
lapangan
(f) Mechanic
i. Melakukan perawatan kendaraan sesuai job order yang diberikan
oleh pimpinan
ii. Memeriksa dan menganalisa kerusakan komponen serta
menyusun dan mengajukan suku cadang yang diperlukan
iii. Menganalisa dan mengatasi gangguan atau trouble shooting en-
gine alat berat
iv. Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan
(g) Helper Mechanic
i. Membantu mechanic dalam melakukan perawatan dan perbaikan
kendaraan
ii. Membantu kegiatan operasional di area kerja, melakukan pemeli-
haraan dan perbaikan alat berat apabila terjadi kerusakan
(h) Painter
i. Menyiapkan dan memeriksa bagian-bagian untuk memastikan a-
plikasi cat yang tepat
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ii. Set-up dan melakukan perubahan warna per spesifikasi pekerjaan
iii. Melakukan pengecatan terhadap objek sesuai dengan perintah or-
der dari client
iv. Melakukan sandblasting
v. Melakukan tugas-tugas terkait lainnya yang diperlukan
(i) Helper
i. Membantu kegiatan operasional di area kerja, membantu peker-
jaan welder, painter, dan grinder
ii. Melakukan tugas-tugas terkait lainnya yang diperlukan
iii. Membantu menyediakan perlatan kerja untuk welder, painter dan
grinder
iv. Memastikan bahwa peralatan kerja dlam kondisi siap pakai
v. Menyimpan dan merapikan kembali peralatan kerja yang telah
digunakan
(j) Grinder
i. Memperbaiki cara penanganan terhadap bahan baku
ii. Memperbaiki karakteristik mixing dari setiap bahan baku sehing-
ga bisa diperoleh hasil mixing yang lebih baik
iii. Memeriksa dan menghaluskan hasil pekerjaan dari welder
2.2 Data
Sumber dari informassi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari
bentuk tunggal datum. Data adalah kenyatan yang menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada
saat tertentu didalam dunia bisnis. Data merupakan bahan mentah untuk diolah,
untuk dijadikan informasi. Dengan kata lain, data yang telah di peroleh harus diukur
dan dinilai baik dan buruk, berguna atau tidak dalam hubungannya dengan tujuan
yang akan dicapai (Sutabri, 2012).
Menurut Gordon B. Davis, data merupakan bahan mentah bagi informasi,
dirumuskan sebagai kelompok lambang-lambang tidak acak menunjukkan jumlah-
jumlah, tindakan-tindakan, hal-hal dan sebagainya (Hutahaean, 2015).
2.3 Rancang Bangun
Rancang Bangun adalah tahap dari setelah analisis dari siklus pengem-
bangan sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan fungsional, serta
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menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa penggam-
baran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa ele-
men yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk
menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat keras dan
perangkat lunak dari suatu sistem (jogiyanto, 2013).
2.4 Sistem Informasi
Menurut McLeod, sistem merupakan sekelompok elelmen elemen yang ter-
integrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan, sedangkan informasi
merupakan data yang diproses akan menghasilkan bentuk informasi yang memi-
liki manfaat bagi penerima, sehingga dapat meningkatkan wawasan seseorang
yang menggunakan sistem tersebut(Firman, Wowor, dan Najoan, 2016). Sistem
merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran ter-
tentu. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
bagi yang menerima (Sihotang, 2018).
Sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi, dan sumber
daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam se-
buah organisasi. Adapun pengertian lain sistem informasi yaitu kumpulan ele-
men yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk
mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan infor-
masi (Sihotang, 2018).
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
memepertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu or-
ganisasi untuk dapat menyediakan kepada pihakj luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan. (Sutabri, 2012)
2.5 Sistem Informasi Berbasis Web
Sistem informasi berbasis web merupakan aplikasi yang dibuat berbasis
web. Aplikasi ini juga di dalamnya sudah terdapat basis data untuk mengelo-
la suatu data tertentu (Utama, 2011). Sistem informasi berbasis web diartikan
sebagai seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mentransferkan informasi dalam ben-
tuk teks, gambar, suara, dan informasi yang dipresentasikan dalam bentuk hyper-
text serta dapat diakses oleh perangkat lunak untuk mendukung pembuatan kegiatan
dalam organisasi dalam mencapai tujuan.
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2.6 Pelayanan Public
Istilah pelayanan publik (public service) di Indonesia seringkali disamakan
dengan pelayanan umum atau pelayanan masyarakat. Pelayanan publik adalah
kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan pen-
duduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik (Riani, 2021).
2.7 Alat Berat
Alat berat adalah alat bantu yang di gunakan oleh manusia untuk menger-
jakan pekerjaan yang berat atau susah untuk di kerjakan dengan tenaga manusia
atau membantu manusia dalam mengerjakan pekerjaan yang berat. misal untuk
membuat sebuah danau, manusia menggunakan alat berat untuk mengerjakannya
(JULIAN, 2015).
Pengertian alat berat di dalam bidang teknik sipil adalah suatu alat yang di-
gunakan untuk mempermudah manusia dalam melaksanakan pekerjaan untuk mem-
bangun struktur bangunan. Tujuan penggunaan alat berat ialah untuk mempermu-
dah manusia dalam melaksanakan pekerjaan sehingga hasil yang diinginkan ter-
capai dengan mudah dalam waktu yang relatife singkat (CAHYA, 2017). Jenis
alat berat yang umumnya digunakan dalam proyek konstruksi bangunan antara lain
adalah alat berat Excavator,Bulldozer, Dump Truck, Wheel Loader, Compactor, Mo-
tor Graderdan lain–lain.
2.8 V Model
V Model adalah metode yang digunakan dalam penelitian dan penyusunan
Tugas Akhir ini. Sama seperti model air terjun (waterfall), V- yang siklus hidup
berbentuk jalan berurutan dari pelaksanaan proses. Setiap fase harus diselesaikan
sebelum tahap berikutnya dimulai. Pengujian ditekankan dalam model ini lebih
dari model air terjun. Prosedur pengujian yang dikembangkan diawal siklus hidup
sebelum coding dilakukan, masing-masing selama fase sebelumnya implementasi.
Persyaratan mulai model siklus hidup seperti model air terjun. Sebelum pemba-
ngunan dimulai rencana uji sistem dibuat, Rencana Uji sistem berfokus pada pe-
menuhan fungsi yang ditetapkan dalam persyaratan pengumpulan. Tahap desain
tingkat tinggi berfokus pada arsitektur sistem dan desain. Sebuah rencana uji dibuat
dalam fase ini untuk menguji potongan kemampuan sistem perangkat lunak untuk
bekerja sama. Namun, tahap desain tingkat rendah dimana terletak dimana kompo-
nen perangkat lunak sebenarnya dirancang, dan tes unit yang dibuat dalam fase ini
juga (Budi dan Abijono, 2016).
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Untuk tahapan pada proses pengembangan sistem menggunakan metode V
Model dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. V-Model
2.8.1 Kelebihan V Model
Kelebihan metodologi pengembangan perangkat lunak V Model, yaitu (Budi
dan Abijono, 2016):
1. Sederhana dan mudah digunakan.
2. Setiap fase memiliki delivery tertentu.
3. Kesempatan keberhasilan yang lebih tinggi atas model waterfall karena
perkembangan awal dari pengujian selama siklus hidup.
4. Bekerja dengan baik untuk proyek-proyek kecil dimana persyaratan yang
mudah dipahami.
2.8.2 Kekurangan V Model
Kekurangan metodologi pengembangan perangkat lunak V Model, yaitu
(Budi dan Abijono, 2016):
1. Sangat kaku seperti model waterfall.
2. Sedikit fleksibiltas dan ruang lingkup menyesuaikan sulit dan mahal.
3. Software dikembangkan selama tahap implementasi, sehingga tidak ada
prototype awal dari perangkat lunak yang dihasilkan.
4. Model ini tidak memberikan jalan yang jelas untuk masalah yang ditemukan
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selama tahap pengujian.
2.9 Perkembangan Object Oriented Analysis and Design
Pendekatan berorientasi Object-Oriented (OO) untuk perancangan dan pe-
mograman diperkenalkan pada tahun 1980-an. pendekatan ini menghasilkan suatu
paradigma utama dalam mengembangkan perangkat lunak.pendekatan ini selanjut-
nya menimbulkan akibat utama dalam perangkat lunak dalam beberapa tahun selan-
jutnya. Berbeda dengan prmrograman tradisional yang memisahkan data dan kon-
trol, pemrograman berorientasi objek dilakukan berdasarkan objek, dan sekumpu-
lan data yang ditetapkan dan sekumpulan operasi-operasi metode yang dapat dilak-
sanakan dalam data tersebut. Seperti paradigma dari perancangan struktural dan
dekomposisi fungsional, pendekatan berorientasi objek telah menjadi sebuah dasar
utama dari rekayasa perangkat lunak (software engineering) (Simarmata, 2010).
Pada awal penyebaran teknologi OO (akhir tahun 1980-an sampai dengan
pertengahan 1990-an), kebanyakan literatur OO membahas mengeneai metode anal-
isis dan perancangan. Informasi tentang proses pengembangan OO juga sangat
sedikit. Pada tahun-tahun terakhir, teknologi berorientasi objek telah diterima se-
cara luasdan pengembangan berorientasi objek sekarang ini begitu dapat diserap
sehingga kemampuan bertahannya yang tidak lama mulai dipertanyakan. Bran-
son dan Herness pada tahun 1992 mengususlkan suatu proses pengembangan OO
untuk proyek berskala besar yang berpusat pada metodologi yang mempunyai de-
lapan langkah dan didukung oleh sebuah mekanisme untuk penjajakan (tracking),
serangkaian inspeksi (penyelidikan), sekumpulan teknologi, dan aturan-aturan un-
tuk pembuatan prototipe dan pengujian. Model Branson dan Herness, berdasarkan
pada pengalaman berorientasi objek mereka di IBM Rochester, mewakili sebuah us-
aha untuk menyebarkan teknologi berorientasi objek kedalam organisasi-organisasi
yang besar.
Henderson-Sellers dan Pant pada tahun 1993 mengususlkan sebuah model
dua pustaka (two library) untuk kegiatan-kegiatan generalisasi bagian-bagian yang
dapat digunakan kembali. Model tersebut menunjuk permasalahan dalam penetapan
biaya dna cukup menjanjikan. Langkah pertama adalah untuk meletakkan ”on hold”
proyek kelas-kelas spesifik dari proyek yang sedang berjalan dengan menempatkan-
nya kedalam sebuah pustaka komponen-komponen yang dapat digunakan kembal-
i secara potensial atau Library Of Potentially Reuseable Components(LPRC), ja-
di satu-satunya biaya untuk proyek yang sedang berjalan adalah mengidentifikasi
kelas-kelas ini. Langkah kedua adalah pustaka komponen-komponen yang digen-
eralisasi atau Library of Generalized Components (LGC) ialah sumber perusahaan
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yang berkualitas tinggi. Karena bagian-bagian yang dapat digunakan kembali bertu-
juan utnuk menguntungkan proyek baru, langkah ini dapat dipertimbangkan untuk
mengalokasikan biaya dari generalisasi ke pelanggan.
Pada tahun 1997, Unified Software Development Process, yang dikem-
bangkan oleh Jacobson, Booch, dan Rumbaugh menjadi milik Rational Software
Corporation telah dipublikasikan. Proses tersebut mengandalkan Unified Model-
ing Language (UML) sebagai standar pemodelan visualnya yang bersifat use-case
driven, arsitektur sentris, iteratif, dan inkremental.
Proses pengembangan yang terdiri dari delapan langkah tersebut dibagi ke
dalam tiga tahap logika (Simarmata, 2010):
1. Tahap Analisis, tahap ini berpusat pada perolehan dan penyajian kebutuhan-
kebutuhan pelanggan dengan cara yang singkat, untuk menggambarkan se-
buah sistem penting yang mewakili kebutuhan-kebutuhan pengguna yang
kurang diperhatikan dengan platform implementasi (lingkungan perangkat
keras maupun perangkat lunak) yang telah dikembangkan.
2. Tahap Perancangan, tahap ini melibatkan perubahan sistem penting se-
hingga sistem tersebut dapat diterapkan pada sekumpulan perangkat keras
dan perangkat lunak yang diberikan. Kelas-kelas penting dan kelas-kelas
inkarnasi digabung dan diperhalus ke dalam hierarki kelas pengembang-
an. Tujuan dari sintesis kelas adalah untuk mengoptimalkan penggunaan
ulang (reuse) dan menciptakan kelas-kelas yang dapat digunakan kembali
(reusable).
3. Tahap Implementasi, tahap ini mengambil kelas kelas yang ditetapkan
untuk penyelesaian.
Kedelapan langkah dari proses tersebut adalah sebagai berikut:
1. Model sistem Penting, sistem penting menggambarkan aspek-aspek yang
dibutuhkan sistem untuk mencapai tujuannya, memperhatikan lingkungan
perangkat keras dan perangkat lunak target. Model ini terdiri dari aktivitas
penting dan data penting.
2. Memperoleh Calon Kelas Penting, langkah ini menggunakan sebuah teknik
yang dikenal sebagai teknik ”carving” (mengukir) untuk mengidentifikasi
metode-metode dan calon-calon kelas penting dari model penting selu-
ruh sistem. Sekumpulan diagram aliran data (data flow diagram) yang
lengkap, bersama dengan dukungan spesifikasi prosesdan masukan kamus
data adalah dasar untuk kelas dan pemilihan metode. Metode-metode dan
calon-calon kelas ditemukan pada entitas eksternal, penyimpanan data, ali-
17
ran masukan, dan spesifikasi proses.
3. Membatasi model penting, model penting dimodifikasi untuk berkerja
dalam batasan lingkungan implementasi target. Aktivitas penting dan da-
ta penting dialokasikan keberbagai jenis prosesor dan kontainer (Reposito-
ry data). Aktivitas- aktivitas kemudian ditambhakna ke sistem seperlunya,
berdasarkan pada pembatasan didalam lingkungan implementasi target yang
diacu sebagai model inkarnasi.
4. Memperoleh Kelas-Kelas Tambahan, metode-metode dan kelas-kelas calon
tambahan dikhususkan untuk lingkungan implementasu yang diseleksi
berdasarkan aktivitas-aktivitas yang ditambahkan saat membatasi model
penting. kelas-kelas ini menyediakan antarmuka-antarmuka untuk kelas-
kelas penting pada suatu level konsisten.
5. Menyatukan Kelas-Kelas, calon-calon kelas penting dan calon-calon kelas
tambahan dibersihkan dan diorganisasikan kedalam suatu hierarki. Atribut-
atribut dan operasi-operasi umum digali untuk menghasilkan beberapa su-
perkelas dan subkelas. Kelas-kelas akhir dipilih untuk memaksimalkan
penggunaan ulang melalui pewarisan dan pemasukan.
6. Menetapkan Antarmuka-Antarmuka, antarmuka antarmuka (Interfaces),
deklarasi tipe objek, dan definisi kelas ditulis berdasarkan penyatuan kelas-
kelas yang didokumentasikan.
7. Menyelesaikan Rancangan, pada langkah ini, rancangan modul (module)
impelementasi akan diselesaikan. Modul implementasi meliputi beberapa
metode yang masing-masing memberikan satu fungsi kohesif tunggal. Logi-
ka, interaksi sistem, dan harapn-harapan metode pada kelas-kelas lain digu-
nakan untuk memmnuhi rancangan lengkap untuk masing-masing metode
dalam sebuah kelas. Batasan-batasan integritas referensial (referential in-
tegrity) ditentukan didalam model penting (menggunakan diagram model
data dan kamus data) yang sekarang dinayatakan dalam perancangan kelas.
8. Menerapkan Solusi, implementasi dari kelas-kelas telah dikodekan dan unit
telah diuji.
2.10 Konsep Perancangan Unified Modelling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang
dipergunakan untuk mendokumentasikan, merepresentasikan, dan membangun
perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem
berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sis-
tem. UML adalah sebuah bahasa yang berdasarkan garifk atau gambar untuk
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memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari se-
buah sistem pengembangan software berbasis OO (object-oriented). UML sendiri
juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print , yang meliputi
proses konsep bisnis, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesi-
fik, skema database, dan komponen-kompoen yang diperlukan dalam sistem soft-
ware(Suendri, 2019).
Berikut merupakan penjelasan mengenai Jenis diagram UML dan tujuan-
nya.
2.10.1 Use Case Diagram
Use case Diagram ini bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan
use case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini sangat penting
untuk memodelkan perilaku dari suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapakan
pengguna (Sulistyorini, 2009).
Berikut simbol – simbol yang ada pada use case diagram terlihat pada
Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Simbol - Simbol Use Case Diagram
Simbol Deskripsi
Use Case Memiliki bentuk elips, memiliki fungsi sebagai
keterangan atas urutan action yang ditampilkan
oleh sistem, dan menghasilkan aktor lain yang
lebih terstruktur.
Aktor/Actor Aktor ini bekerja dengan cara mencari him-
punan peran yang paling spesifik dari yang
pengguna mainkan saat melakukan interaksi de-
ngan use case.
Asosiasi/ association Suatu garis yang menghubungkan suatu objek
dengan objek lainnya.
Ekstensi/ extend Extend berguna untuk mengkategorikan atau
menspesifikasikan apabila use case target
melakukan perluasan perilaku dari sumber ke
suatu titik yang telah diberikan.
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Tabel 2.1 Simbol - Simbol Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)
Simbol Deskripsi
Generalisasi/ generalization Generalization artinya hubungan descenden-
t atau objek anak membagiakan struktur data
dan perilakunya dari objek induk, sedangkan
objek induk ini berarti objek yang berada di-
atasnya atau biasa disebut ancestor.
Menggunakan/ include/ users Include berfungsi untuk mengkategorikan use
case sumber dengan cara eksplisit.
2.10.2 Sequence Diagram
Sequence Diagram ini bersifat dinamis. Diagram Sequence merupakan di-
agram interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan (message) dalam suatu
waktu tertentu (Sulistyorini, 2009).
Berikut simbol – simbol yang ada pada Sequence diagram terlihat pada
Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Simbol - Simbol Sequence Diagram
Simbol Deskripsi
Aktor Jenis peran yang dimainkan oleh entitas yang
berinteraksi dengan subjek (Misalnya dengan
bertukar sinyal dan data), Di luar subjek (mak-
sudnya adalah batasan/kendala dari aktor bukan
bagian dari batasan/kendala dari subjek yang
sesuai), Mewakili peran yang dimainkan oleh
pengguna manusia, perangkat keras eksternal,
atau subjek lainnya.
Garis hidup / lifeline Lifeline atau Garis hidup mewakili peserta indi-
vidu dalam Interaksi.
Objek catatan atau lampiran berbagai komentar ke ele-
men. Sebuah komentar tidak memiliki kekuatan
semantik, tetapi dapat berisi informasi yang
berguna bagi pemodel.
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Tabel 2.2 Simbol - Simbol Sequence Diagram (Tabel lanjutan...)
Simbol Deskripsi
Waktu aktif Activation box atau kotak aktivasi berben-
tuk sebuah persegi panjang tipis pada life-
line, mewakili periode di mana suatu elemen
melakukan operasi.
Pesan tipe create Call message atau pesan panggilan merupakan
sebuah pesan yang mendefinisikan komunikasi
tertentu antara Lifelines dari sebuah interaksi.
2.10.3 Activity Diagram
Activity diagram ini bersifat dinamis. Diagram ini adalah tipe khusus dari
diagram state yang memperlihatkan aliran dari suatu aktifitas ke aktifitas lain dar-
i suatu sistem. Diagram ini penting dalam pemodelan fungsi-fungsi dalam suatu
sistem dan memberi tekanan pada aliran kendali antar objek (Sulistyorini, 2009).
Berikut simbol – simbol yang ada pada activity diagram terlihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Simbol - Simbol Activity Diagram
Simbol Deskripsi
Initial Node awal mulanya sebuah aktivitas ditandai dengan
initial node. Biasanya initial node digambarkan
dengan lingkaran hitam.
Aktivity Aktivitas sistem akan disimpan dalam sebuah
activity, biasanya activity berisi kata kerja.
decision / Percabangan percabangan dimana pilihan aktivitas lebih dari
satu.
join / Penggabungan Join merupakan node kontrol yang bisa
menyinkronkan banyak aliran.
Final Node Ada pembuka, pasti ada penutupnya. Dalam ac-
tivity diagram pun ketika sebuah aktivitas sis-
tem telah berakhir akan ditandai dengan final
node, biasanya final node digambarkan dengan




Class Diagram bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan
kelas-kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi (Sulistyorini,
2009).
Berikut simbol – simbol yang ada pada class diagram terlihat pada Tabel 2.4
Tabel 2.4. Simbol - Simbol Class Diagram
Simbol Deskripsi
Kelas Simbol ini adalah sibol untuk sebuah kelas pa-
da struktur sistem. penulisan disana tidak diper-
bolehkan menggunakan spasi. simbol ini memi-
liki 3 susunan, yaitu kotak pertama adalah nama
kelas, kedua atribut dan terakhir operasi.
Antarmuka / interface Lingkaran ini adalah simbol untuk interface
atau dalam bahasa indonesianya antar muka.
konsep yang digunakan pun sama dengan Ob-
ject Oriented Programming (OOP).
Asosiasi / association Garis ini adalah garis yang digunakan untuk
menghubungkan atau merelasikan kelas satu
dengan kelas yang lainnya dengan makna u-
mum.
Generalisasi Generalisasi digunakan untuk menghubungkan
antar kelas dengan arti umum-khusus. Jadi jika
ada kelas bermakna umum dan kelas bermakna
khusus dapat menggunakan simbol ini.
Ketergantungan / dependency dependency digunakan untuk menunjukkan op-
erasi pada suatu class yang menggunakan class
yang lain. Sebuah dependency dilambangkan
sebagai sebuah panah bertitik-titik.
Agregasi / aggregation simbol yang menghubungkan antar kelas de-
ngan makna untuk semua bagian. Jadi relasi i-
ni digunakan jika kelas yang satu adalah semua
bagian dari kelas yang lainnya.
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2.11 Konsep Database
Basis data terdiri atas dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan
sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data
adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia
(pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan
dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar,
bunyi atau kombinasinya (Andoyo dan Sujarwadi, 2017).
2.11.1 Definisi Database
Basis data merupakan kumpulan dari item data yang saling berhubungan sat-
u dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema atau struk-
tur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software untuk melakukan
manipulasi untuk kegunaan tertentu. Menurut McLeod dan Schell, basis data meru-
pakan kumpulan data yang berada dibawah kendali piranti lunak sistem manajemen
basis data. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sis-
tem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi kepada para
pengguna atau user (Puspitasari, 2015).
Database merupakan sekumpulan file data yang saling berhubungan dan
diorganisasi sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat diakses dengan mudah
dan cepat dan diproses menjadi sebuah informasi yang lebih bermanfaat. Dalam
database, data yang ada tidak hanya disimpan begitu saja dalam sebuah media
penyimpanan, tetapi dikelola dan diolah oleh sebuah sistem database yang disebut
Database Management System (Wijaya dan Astuti, 2019).
2.11.2 Langkah-Langkah dalam Merancang Database
Agar database yang dirancang dapat lebih mudah maka di perlukan langkah-
langkah mendesainnya sebagai berikut (Prasetya, 2017):
1. Conceptual Model merupakan proses membangun suatu model berdasarkan
informasi yang digunakan oleh perusahaan atau organisasi, tanpa pertim-
bangan perencanaan fisik dan bersifat independen dari semua pertimbangan
fisikal. Tahap desain konseptual database dimulai dengan membuat model
data konseptual dari perusahaan dengan rincian implementasi seperti target
DBMS, program aplikasi, bahasa pemrograman, hardware, platform, per-
formance dan segala pertimbangan fisikal lain nya.
2. Logical database design merupakan proses membangun model informasi
yang digunakan organisasi berdasarkan model data tertentu tetapi tidak ter-
gantung dari DBMS dan pertimbangan fisik lainnya. Dalam langkah ini
adalah memilih DBMS yang akan digunakan untuk mengimplementasikan
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desain database dan mengubah konsep desain database menjadi sebuah ske-
ma database dalam model data dari DBMS terpilih. Dalam sistem basis data
relasional yang akan digunakan, ada hal-hal dalam perancangan basis data
logikal yang tidak bisa diimplementasikan oleh sebab itu, dalam rancangan
database relasional perlu diadakan modifikasi, yaitu menghilangkan bagian
yang tidak kompatibel dari model data konseptual.
3. Pysical database design merupakan proses untuk menghasilkan penjelasan
dari pengimplentasian suatu basis data pada media penyimpanan kedua. Pa-
da langkah ini meliputi pembuatan indeks pada tabel dan mengelompokkan
beberapa table. Proses perancangan fisik merupakan transformasi dari per-
ancangan logis terhadap jenis DBMS yang digunakan sehingga dapat disim-
pan secara fisik pada media penyimpanan.
2.11.3 Rancangan Database
Perancangan database memiliki tujuan yaitu untuk memenuhi informasi
yang berisikan kebutuhan-kebutuhan user secara khusus dan aplikasi-aplikasinya,
memudahkan pengertian struktur informasi, mendukung kebutuhan-kebutuhan
pemrosesan dan beberapa obyek penampilan (response time, processing time, dan
storage space).
Dalam merancang database konsep yang harus di perhatikan terlebih dahulu
adalah key dari sebuah data base yaitu (Fathansyah, 2012):
1. Super key, merupakan satu atau lebih atribut yang dapat membedakan tiap
baris data dalam tabel secara unik.bisa terjadi lebih dari satu kumpulan a-
tribut yang bersifat seperti itu pada sebuah tabel.
2. Candidate key, merupakan penetapan minimal atribut yang secara unik
mengidentifikasi suatu entitas. Sebuah candidate key tidak boleh berisi a-
tribut atau kumpulan atribut yang mnejadi super key yang lain.
3. Primary key, merupakan candidate key yang terpilih untuk membedakan tu-
ple secara unik dalam relasi. Setiap kunci candidate punya peluang menjadi
primary key, tetapi sebaliknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara
menyeluruh terhadap entity yang ada.
2.12 Pengujian Perangkat Lunak
pengujian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perangkat lunak.
Proses pengujian juga memperngaruhi masa penggunaan perangkat lunak. Se-
makin terperinci proses pengujian yang dilakukan, semakin lama rentang waktu
yang akan akan diperlukan pada satu pemeliharaan perangkat lunak dan proses un-
tuk selanjutnya. Pengujian perangkat lunak adalah proses pengevaluasian fitur-fitur
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perangkat lunak dna pencarian perbedaan antara persyaratan yang ada dan dihara-
pkan. Sebelum mengaplikasikan metode untuk mendesain kasus pengujian yang
efektif, perekyasa perangkat lunak harus memahami prinsip dasar yang menuntun
pengujian perangkat lunak, yaitu (Simarmata, 2010):
1. Semua pengujian harus dapat ditelusuri sampai ke persyaratan pelanggan.
Artinya, pengujian mengungkap kesalahan dari kecacatan yang menyebe-
bakna program gagal.
2. Pengujian harus sudah sejak lama direncanakan sebelum pengujian itu dim-
ulai. Artinya, semua pengujian dapat direncanakan dan dirancang sebelum
semua kode dijalankan.
3. Prinsip Pareto berlaku untuk pengujian perangkat lunak.
4. Pengujian harus dimulai ”pengujian yang kecil” dan berkembang ke ”pen-
gujian yang besar”. Selagi pengujian berlangsung maju, pengujian mengu-
bah fokus dalam usaha menemukan kesalahan pada kluster modul terinte-
grasi dan akhirnya pada sistem.
5. Pengujian yang mendalam tidak mungkin dilakukan karena tidak mungkin
untuk mengeksekusi setiap kombinasi jalur skema pengujian yang jumlah
jalur permutasi untuk program menengahnya sangat besar.
6. Untuk menjadi pengujian yang paling efektif, pengujian harus dilakukan
oleh pihak ketiga yang independen.
2.12.1 Konsep Pengujian Perangkat Lunak
Ada beberapa jenis dan strategi dalam pengujian perangkat lunak, yang
semuanya memiliki satu tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kepercayaan diri
pengembang perangkat lunak terhadap fungsi-fungsi perangkat lunaknya. Di-
antaranya adalah dengan melakukan tindakan-tindakan yang mungkin dilakukan
pengguna perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan pengguna dan karakteristik
perangkat lunak.
Berdasarkan standar IEEE, pengujian perangkat lunak memiliki pengertian
aktivitas yang dilakukan untuk mengevaluasi kualitas produk dan untuk mengem-
bangkannya dengan mengidentifikasi kelemahan dan permasalahan yang terjadi.
Definisi secara umum adalah ” software testing consist of the dinamic verification of
the behavior of program on a finite set of test cases, suitably selected from the usual-
ly infinite executions domain, against the expected behavior ” (pengujian perangkat
lunak terdiri dari verifikasi dinamis perilaku program pada sekumpulan kasus-kasus
pengujian yang terbatas, pada umumnya dipilih dengan tepat domain ekseskusi
yang tak terbatas, dan berlawanan dengan perilaku yang diharapkan)(Simarmata,
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2010).
2.12.2 Proses-Proses Pengujian Perangkat Lunak
Praktik umum dari pengujian perangkat lunak dilakukan oleh kelompok
penguji independen setelah fungsionalitas dikembangkan dan sebelum dikirimkan
ke pelanggan. Didalam counterpoint, muncul beberapa disiplin perangkat lunak,
seperti extreme programming dan agile software development movement, yang s-
esuai dengan model pengembangan perangkat lunak yang dikendalikan pengu-
jian (test-driven software development). Pengujian dapat dilakukan pada tingkatan
berikut (Simarmata, 2010):
1. Pengujian Unit (unit testing) menguji komponen perangkat lunak komponen
atau modul.
2. Pengujian Integrasi (integration testing) menjelaskan kecacatan dalam an-
tarmuka dan interaksi antar komponen terpadu atau modul.
3. Pengujian Sistem (system testing) menguji sistem terpadu secara penuh un-
tuk memastikan bahwa sistem telah memenuhi persyaratan.
4. Pengujian Sistem Integrasi (system integration testing) memverifikasi sis-
tem terpadu untuk semua sistem eksternal atau pihak ketiga yang telah dite-
tapkan didalam persyaratan sistem.
2.12.3 Pengujian Black Box Testing
Klasifikasi black box testing mencakup beberapa pengujian, yaitu
(Simarmata, 2010):
1. Pengujian Fungsional (functional testing)
2. Pengujian Tegangan (stress testing)
3. Pengujian Beban (load testing)
4. Pengujian Khusus (ad-hoc testing)
5. Pengujian Penyelidikan (exploratory testing)
6. Pengujian Usabilitas (usability testing)
7. Pengujian Asap (smoke testing)
8. Pengujian Pemulihan (recovery testing)
9. Pengujian Volume (volume testing)
10. Pengujian Domain (domain testing)
11. Pengujian Skenario (scenario testing)
12. Pengujian Regresi (regression testing)
13. Penerimaan Pengguna (user Acceptance)
14. Pengujian Alfa (alpha testing)
15. Pengujian Beta (beta testing)
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2.12.4 User Acceptance Testing (UAT)
Pada jenis pengujian ini, perangkat lunak akan diserahkan kepada pengguna
untukmengetahui apakah perangkat lunak memenuhi harapan pengguna dan bek-
erja seperti yang diharapkan. Pada pengembangan perangkat lunak, User Accep-
tance Testing (UAT), juga disebut pengujian beta (beta testing), pengujian aplikasi
(application testing), dan pengujian pengguna akhir (end user testing) adalah taha-
pan pengembangan perangkat lunak ketika perangkat lunak diuji pada dunia nyata
yang dimaksudkan oleh pengguna. UAT dapat dilakukan dengan in-house testing
dengan membayar relawan atau subjek pengujian menggunakan perangkat lunak
atau biasanya mendistribusikan perangkat lunak secara luas dengan melakukan pen-
gujian versi yang tersedia secara gratis untuk diunduh melalui web. Pengalaman
awal pengguna akan diteruskan kembali kepada para pengembang yang membuat
perubahan sebelum akhirnya melepaskan perangkat lunak komersial (Simarmata,
2010).
2.13 HyperText PreProcessor (PHP)
HyperText PreProcessor (PHP) dalam pengembangan sistem web disisip-
kan pada dokumen HTML sebagai bahasa script. Keuntungan menggunakan PHP
Web yang dibangun dapat menjadi dinamis sehingga dalam proses pemeliharaan
situs web menjhadi sangat efisien dan mudah (Wibowo, 2012).
2.14 Website
Website dapat diartikan sekumpulan halaman yang terdiri atas beberapa
laman yang berisi informasi dalam bentuk data digital, baik berupa teks, gambar,
video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet
(Hanafri, Triono, dan Luthfiudin, 2018).
Webiste adalah media penyampaian informasi di internet. Macamnya, bisa
sebagai penyampai informasi komersial (toko online), service (layanan web), dan
penyampaian berita (aplikasi surat kabar online). Website dibentuk dan dicip-
takan dari serangkaian script atau code tertentu dari bahasa pemograman tertentu
(Novianto, 2016).
Dalam menghasilkan suatu website, dibutuhkan unsur-unsur penunjangnya,
diantaranya adalah (Utama, 2011):
1. Nama domain (domain name/URL – Uniform Resource Locator)
2. Rumah Tempat Website (Web Hosting)






Bootstap adalah flatform untuk membuat interface website dan aplika-
si berbasis web. Bootstrap berisi kode HTML, CSS, dan Javascript yang telah
dilengkapi dengan fitur-fitur komponen desain seperti tipografi, bentuk, tombol,
navigasi, form, tabel, dan lain sebagainya. Bootstrap bertujuan untuk meringankan
pembuatan dan pengembangan web (Novianto, 2016).
2.16 Konsep Framework CodeIgniter
Framework adalah struktur konseptual dasar yang digunakan untuk menye-
lesaikan suatu proyek pemrograman. Sebuah framewrok berisi kumpulan struktur
kode yang dapat mempermudah dalam pemecahan sebuah permasalahan. Fungsi
framework sebagai konstruksi dasar yang menopang sistem yang akan dikerjakan.
Codeigniter adalah sebuah framework bahasa pemograman PHP yang paling pop-
uler karena menyediakan library dan helper yang dapat mempermudah proses de-
velopment. Dengan menawarkan kemudahan dan standarisasi dalam proses pe-
ngembangan website dan aplikasi berbasis web, standar ini berguna dalam pengem-
bangan website yang dikerjakan oleh tim (Komputer, 2014).
Menurut Komputer (2014) terdapat beberapa kelebihan penggunaan




4. Kumpulan Best Practice
Codeigniter menganut konsep pada pengembangan Model-View-Controller(MVC).
MVC adalah metode pembuatan software yang memisahkan antara alur aplikasi de-
ngan tampilan. MVC meminimalisir coding PHP pada halaman web karena telah
di pisahkan menjadi Controller dan View. Demikian halnya dengan proses pen-
golahan data menjadi lebih rapi karena dipisahkan ke dalam Controller dan Model
(Komputer, 2014) dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Komponen MVC
Terdapat tiga komponen dalam alur kerja MVC menurut (Priyanto Hidayat-
ullah, 2014) yaitu:
1. Model
Model berfungsi menangani segala urusan yang berhubungan dengan data
atau interkasi ke database. Model juga merepresentasikan struktur data dari
aplikasi yang bisa berupa basis data maupun data lain. Contoh bentuk data
lain adalah dalam bentuk file teks, file Extensible Markup Language (XML),
maupun webservice. Di dalam model biasanya berisi class dan fungsi untuk
membuat data (create), melakukan pembaruan (update), menghapus data
(delete), mengambil data (select), dan mencari data (search). Aplikasi web
biasanya menggunakan basis data sebagai media penyimpanan data seperti
MySQL dan berhubungan dengan perintah-perintah query ke basis data.
2. View
View berhubungan dengan segala sesuatu yang akan ditampilkan kepada
pengguna(User Interface). View bisa berupa halaman web, Cascading Style
Sheets (CSS), RSS, JSON, javascript, jquery, ajax dan lain-lain. Aturan
yang perlu ditaati adalah menghindari adanya proses logika atau pemros-
esan data di View. View hanya boleh berisi variabel-variabel yang berisi da-
ta yang siap ditampilkan. View dikhususkan untuk menampilkan data-data
hasil dari Model dan Controller.
3. Controller
Controller bertindak sebagai penghubung antara data dan view. Di dalam
Controller terdapat class dan fungsi yang memproses permintaan dari View
ke data di dalam Model. Controller juga tidak boleh berisi kode untuk-
mengakses basis data karena tugas mengakses basis data diserahkan kepada
model. Tugas Controller adalah menyediakan berbagai variabel yang akan
ditampilkan di View, memanggil model untuk melakukan akses ke basis
data, menyediakan penanganan kessalahan atau error, mengerjakan proses
logika dari aplikasi, dan melakukan validasi atau cek terhadap input data.
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Dibawah ini merupakan alur kerja MVC pada Codeigniter, dimana user
mengakses browser untuk menjalankan sistem web yang dibangun dengan kerang-
ka kerja Codeigniter, dapat dilihat pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Alur Kerja MVC
2.17 Penelitian Yang Terkait
Penelitian terkait ini diambil dari jurnal-jurnal yang memiliki kesamaan top-
ik dengan yang diteliti oleh peneliti. Berikut ini penelitian yang terkait dengan Tu-
gas Akhir ini dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5. Penelitian yang terkait
No. Penelitian Hasil
1. Rancang Bangun Sistem In-
formasi Pelayanan Jasa Home
Service Dengan Model Wa-
terfall Pada CV. Gian Mo-
tor Autoservice (Eko, Yunita,
dan Amalia, 2019)
Penelitian ini menghasilkan sistem infor-
masi pelayanan jasa home service berba-
sis web dapat meningkatkan kinerja sis-
tem pelayanan jasa service dengan meng-
gunkan metode waterfall. Dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa sistem
pelayanan jasa service mempunyai per-
anan yang sangat penting bagi setiap
pelaku bisnis. Sistem pelayanan yang e-
fesien, efektif dapat meningkatkan dan
mempermudah didalam pelayanan jasa ke
konsumen dengan hasil yang lebih cepat,
tepat dan akurat sehingga mampu mem-
brikan saran pendukung terhadap perma-
salahan didalam pelayanan jasa home ser-
vice yang dihadapi.
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Tabel 2.5 Penelitian yang terkait (Tabel lanjutan...)
No. Penelitian Hasil
2. Rancang Bangun Sistem
Pelayanan Jasa Bubut Berba-
sis Web Pada CV. Sukses
Abadi Jaya Tangerang
(Febrianto, Handayani,
Sitasi, dan Febrianto, 2019)
penelitian ini menghasilkan sistem in-
formasi yang mempermudah penggu-
na dalam mengelola data pelanggan,
barang, pemesanan serta mempermudah
dalam membuat laporan yang dibutuhkan.
struktur navigasi yang digunakan dalam
sisitem pelayanan jasa bubut ini adlah
struktur navigasi komposit sehingga da-
pat memberikan keinteraksian yang lebih
tinggi.sistem informasi ini memberikan e-
fisiensi waktu dan lebih praktis sehingga
pelanggan tidak perlu datang kebengkel
untuk melakukan pemesanan jasa bubut.
jangkauan promosi lebih luas karena sia-
papun dapat mengakses website.
3. Rancang Bangun Sistem
Informasi Pelayanan Jasa
Berbasis Desktop Pada
Le Nori Laundry Depok
(PUJIASTUTI, 2020)
penelitian ini menghasilkan sistem in-
formasi Jasa Laundry Le Nori Laundry
diharapkan dapat memberikan kemuda-
han dalam melakukan penyimpanan da-
ta pelanggan, penyimpanan data pener-
imaan cucian, penyimpanan data peng-
ambilan cucian serta meminimalisir kehi-
langan data bila bukti cucian masuk ma-
suk hilang maupun rusak. Begitu pula de-
ngan laporan yang dibutuhkan oleh pemi-
lik laundry juga tersedia dalam sistem in-
formasi ini.
4. Rancang Bangun Aplikasi
Pemesanan Jasa Perbaikan




Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang
memberikan kemudahan yang dirasakan
user dengan user friendly. sehingga tidak
merumitkan para pelanggan yang mem-
butuhkan perbaikan pada perangkat kom-
puter, laptop dan smartphone.
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Tabel 2.5 Penelitian yang terkait (Tabel lanjutan...)
No. Penelitian Hasil
5. Rancang Bangun Sistem In-
formasi Pelayanan Jasa Bubut
Pada Utama Teknik Berbasis
Web(Yunita, Al Riyadi, dan
Amalia, 2020)
Penelitian ini menghasilkan Sistem infor-
masi pelayanan jasa bubut telah melalui
tahapan pengujian dan sesuai dengan
harapan kebutuhan pengguna. System
yang sebelumnya masih bersifat man-
ual dan menyebabkan terjadi beberapa
permasalahan dengan adanya system i-
ni dapat menghilangkan terjadinya ke-
salahan, pembuatan desain yang masih
manual sekarang dikerjakan dengan sys-
tem yang sudah terkomputerisasi begit-
upun dengan prosedur pemesanan, pem-
bayaran sampai dengan pembuatan la-
poran, sehingga meningkatkan efektivi-
tas pelayanan jasa dan dapat memper-
mudah konsumen dalam memesan jasa
pembuatan bubut. Dengan system yang
dibangun dapat mengubah kinerja dar-
i Bengkel Utama Teknik menjadi lebih
baik dan professional.
6. Rancang Bangun Sistem
Informasi Pelayanan Cus-
tomer Berbasis Web pada PT.
Rizky Jaya Auto Pekanbaru
(Zarnelly, 2018)
Penelitian ini menghasilkan Sistem
Pelayanan Customer Berbasis Web
berhasil dibangun guna untuk mem-
permudah customer dalam melakukan
booking service serta terhindar dari
antian yang menyita banyak waktu,
customer dapat melihat stok spare
part yang tersedia dan melakuakn
pemesanan,pimpinanan dapat melihat
laporan secara otomatis, serta dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan data
service, sparepart, data customer, dan
laporan.
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Tabel 2.5 Penelitian yang terkait (Tabel lanjutan...)
No. Penelitian Hasil
7. Sistem Informasi Pelayanan





Penelitian ini menghasilkan sistem infor-
masi pelayanan jasa pesta pernikahan di
Kampus Dekorasi berbasis website di-
harapkan mempermudah calon pengantin
dalam melakukan pemesanan jasa. Peny-
impanan data menjadi lebih aman kare-
na semua data akan disimpan dalam sat-
u database. Selain itu admin juga dapat
mencari data costumer dengan lebih mu-
dah, dan dengan adanya sistem informasi
berbasis web ini, diharapkan informasi
mengenai pelayanan yang disediakan ole-
h Kampus Dekorasi untuk masyarakat
menjadi lebih akurat.






Penelitian ini menghasilkan Usulan per-
ancangan sistem informasi pelayanan jasa
untuk mendukung kegiatan pelayanan
jasa laundry, pembuatan laporan transaksi
laundry.





Penelitian ini menghasilkan Sistem
pelayanan data pelanggan (XIBAR)
berbasis online sudah terkomputer-
isasi dan dapat berjalan dengan baik
dibandingkan yang sebelumnya. Dan
mempermudah admin dan pelanggan
dalam melakukan daftar pelanggan, daf-
tar tagihan pembayaran, laporan tagihan,
pencarian laporan pelanggan dan mencari
tagihan pelanggan.
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Tabel 2.5 Penelitian yang terkait (Tabel lanjutan...)
No. Penelitian Hasil
10. Rekayasa Sistem Informasi
Promosi dan Pengelolaan
Jasa Studio Foto Berbasis
Web (Rosdiana, Kurniadi,
dan Huda, 2019)
Penelitian ini menghasilkan Aplikasi
memberikan kemudahan bagi penyedi-
a jasa untuk menawarkan paket-paket
yang dimiliki secara terstruktur dan ter-
perinci. Membantu pegguna jasa dalam
mencari informasi tentang paket wed-
ding, predan after wedding, graduation,
newborn, family dan groups, foto, dan
bebas. Membantu pengguna jasa (S-
tudio foto, Fotografer dan Videografer
Freelance) dalam melakukan pemesanan
paket-paket yang disediakan oleh penye-
dia jasa. Fotografer dan videogra-
pher freelance memiliki kesempatan yang
cukup luas untuk mengembangkan karir,





Proses metodologi penelitian ini adalah merupakan langkah demi langkah
dalam penyusunan Tugas Akhir mulai dari proses pengumpulan data hingga pem-
buatan dokumentasi Tugas Akhir. Untuk memudahkan dalam menjelaskan proses
Metodologi penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian Tugas Akhir
3.1 Tahap Penelitian
Adapun tahapan penelitian merujuk pada proses pengembangan sistem yang
penulis lakukan sesuai dengan metode V Model lebih lengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Tahapan Pengembangan V Model
No. Tahapan Kegiatan Hasil
1. Tahap User Re-
quirements
a. Observasi
Tabel 3.1 Tahapan Pengembangan V Model (Tabel lanjutan...)
No. Tahapan Kegiatan Hasil
b. Studi Pustaka Kebutuhan user.
























a. Black Box Testing









3.2 Tahap User Requirements
Tahap user requirements merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk
mendapatkan kebutuhan informasi yang dibutuhkan sehingga tujuan dari penelitian
dapat tercapai. Tahap user requirements terdiri dari dua tahapan, yaitu:
1. Observasi
Melakukan pengumpulan data secara langsung pada objek penelitian, data
yang di dapat dari PT. Servitama Internusa Pekanbaru terlampir pada Lam-
piran A, Lampiran B dan Lampiran C.
2. Studi Pustaka
Dalam hal ini penulis menggunakan pustaka-pustaka yang telah ada untuk
digunakan sebagai referensi atau bahkan digunakan sebagai bahan pem-
banding.
3.3 Tahap System Requirements
Tahap User requirements yang dihasilkan pada tahap pertama akan menja-
di acuan dalam tahap system requirements. Pada tahap ini dilakukan perancangan
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sistem dengan merancang fitur-fitur yang nantinya akan ada pada sistem yang akan
dibangun.
3.4 Tahap Global Design
Pada tahap Global Design, penulis akan mulai merancang sistem dengan
mengacu pada kebutuhan pengguna yang telah dibuat pada tahap sebelumnya s-
esuai dengan fitur-fitur yang telah dirancang. Proses Perancangan yang dilakukan
yaitu membuat rancangan-rancangan dari sistem yang akan dibangun. Pada tahapan
ini penulis akan melakukan perancangan yang terdiri dari dua perancangan, yaitu
perancangan sistem dan perancangan database.
3.5 Tahap Detail Design
Pada tahap detail design ini, penulis membagi sistem yang telah dibuat pada
tahap sebelumnya menjadi modul-modul yang lebih kecil.
Modul merupakan sebuah atribut tunggal dari sistem yang isinya berupa in-
struksi untuk melakukan suatu fungsi tertentu. Modul ini juga telah mewakili peny-
impanan dan struktur data yang jelas. Pada tahap selanjutnya, untuk memenuhi ke-
butuhan sistem, maka modul ini akan disatukan kembali. Pembagian ini berfungsi
untuk mempermudah dalam proses pembuatan coding program. Pada tahap ini
penulis juga melakukan perancangan menu aplikasi dan juga rancangan user in-
terface dari sistem yang akan dibuat.
3.6 Tahap Implementasi dan Pengujian
Tahap implementasi adalah tahap penerapan perancangan sistem informasi
kepada bahasa pemrograman untuk menghasilkan sebuah sistem informasi yang
sesuai dengan analisa dan perancangan sistem usulan. Setelah sistem informasi
berhasil dibangun maka proses selanjutnya yaitu melakukan pengujian terhadap
sistem informasi. Pengujian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengujian
Blackbox Testing dan pengujian User Acceptance Test.
3.7 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi merupakan tahap akhir untuk melakukan pendokumen-
tasian dari tahap awal tugas akhir hingga tahap akhir tugas akhir dalam bentuk la-
poran Tugas Akhir dan hasil perancangan sistem hingga implementasi sistem yang





Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir yang dilakukan dalam merancang
dan membangun sistem informasi Pelayanan Jasa Alat Berat Pada PT. Servitama
Internusa Pekanbaru, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:
1. Penelitian ini berhasil membangun sistem informasi pelayanan jasa alat be-
rat menggunakan metode pengembangan sistem V Model Pada PT. Servita-
ma Internusa Pekanbaru
2. Sistem informasi pelayanan jasa alat berat dapat direkomendasikan un-
tuk mempermudah pekerjaan pada proses pelayanan jasa alat berat dan
meningkatkan informasi serta laporan pada PT. Servitama Internusa Pekan-
baru. Serta membantu pimpinan dalam memperoleh setiap informasi peme-
sanan layanan jasa alat berat yang dikerjakan oleh client dalam proses peme-
sanan layanan jasa alat berat. Bagi mekanik dengan adanya sistem ini, pros-
es pekerjaan mekanik menjadi lebih mudah karena semua pencatatan dan
laporan sudah ditanggulangi oleh sistem informasi pelayanan jasa alat berat
ini.
3. Sistem informasi berhasil dibangun dengan menampilkan fitur-fitur noti-
fikasi jumlah data pemeriksaan, verifikasi pending, pekerjaan peneding, dan
semua data masa tempo pelayanan dimulai dari proses client melakukan
pemesanan layanan jasa. Admin dapat melakukan kelola verifikasi infor-
masi client, melakukan kelola status verifikasi pemesanan dan status peker-
jaan, dan melakukan kelola status verifikasi data mekanik yang melakukan
pekerjaan service alat berat. Mekanik dapat melakukan kelola verifikasi in-
formasi client, monitoring, dan data mekanik. Serta Client berhasil untuk
melihat progress dari status pekerjaan dan status verifikasi yang dikelola
oleh admin dan mekanik tampil pada halaman sistem public untuk client.
4. Berdasarkan hasil pengujian Black Box, dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur
yang terdapat pada sistem informasi pelayanan jasa alat berat 100% dapat
berjalan dengan baik dan tidak terdapat adanya kesalahan. Kemudian untuk
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan User Acceptance Test (UAT)
yang telah dihitung, maka didapatkan hasil persentase akhir kelayakan sis-
tem yang dibangun adalah sebesar 80,625%.
6.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penulis, maka penulis menyarankan
untuk pengembangan penelitian yang akan datang sebagai berikut:
1. Diharapkan sistem informasi pelayanan jasa alat berat ini dapat dikem-
bangkan lagi dalam bentuk aplikasi mobile berbasis android sehingga lebih
mudah untuk di akses menggunakan smartphone.
2. Menambahkan fitur pemesanan dan pembayaran online ke berbagai supplier
sparepart komponen alat berat.
3. Untuk pengembangan sistem selanjutnya diharapkan dapat menambah
menu tracking kerusakan alat berat, untuk melacak kembali data mekanik
yang telah melakukan servis alat berat.
4. Menambahkan field data harga sparepart komponen alat berat yang terper-
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA PT. SERVITAMA INTERNUSA
PEKANBARU
Data Ini Merupakan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pi-
hak perusahaan PT. Servitama Internusa Pekanbaru. Berikut ini hasil wawancara
penelitian yang terkait dengan Tugas Akhir ini dapat dilihat pada Tabel A.1.
Tabel A.1. Hasil Wawancara
No. Pertanyaan Hasil
1. Bagaimana Sejarah Singkat
Tentang PT. Servitama Inter-
nusa Pekanbaru?
Berawal dari pengalaman bapak Akhtar
Fuadi yang bekerja pada PT. Sanggar
Sarana Baja pada tahun 1983-1986 ke-
mudian bekerja pada PT. Komatsu In-
donesia pada tahun 1986-2006 memiliki
pengalaman dalam bidang konstruksi dan
mesin alat berat hingga memiliki tekad
menjadi entrepreneur dan mendirikan
perusahaan sendiri, pada tahun 2006
berhasil mendirikan PT. Servitama Inter-
nusa Pekanbaru dengan luas tanah 600
meter dan luas bangunan 200 meter yang
beralamat di JL. HR. Soebrantas No.28
Simpang Panam Pekanbaru yang dipim-
pin oleh beliau sebagai Direktur Perusa-
haan.
2. Berapakah jumlah karyawan
di PT. Servitama Internusa
Pekanbaru?
Karyawan yang ada pada perusahaan
berjumlah 5 orang fabrikasi bengkel, 10
orang fabrikasi mobile atau alat berat, dan
10 orang mekanik
3. Apakah bidang dari PT.
Servitama Internusa Pekan-
baru?
BIsnis Perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa fabrikasi bagian konstruksi
dan mesin alat berat.
Tabel A.1 Hasil Wawancara (Tabel lanjutan...)
No. Penelitian Hasil
4. Dimana saja cabang dan
pelanggan dari PT. Servitama
Internusa Pekanbaru?
untuk didaerah pekanbaru ini PT. Servita-
ma Internusa hanya kita saja, akan tetapi
perusahaan memiliki banyak pelanggan
diantaranya berasal dari : PT. Unit-
ed Tractors Jakarta, PT. United Tractors
Pekanbaru, PT. United Tractors Padan-
g, PT. United Tractors Jambi, PT. United
Tractors Palembang, PT. United Tractors
Balik Papan, PT. Trakindo Utama Pekan-
baru, PT. Trakindo Utama Padang, PT.
Ekadura Indonesia, PT. Kimia Tirta U-
tama, PT. Artamulia Tata Pratama, PT.
Komatsu Indonesia, PT. Indotruck Uta-
ma Jambi, PT. Kyokuto Indomobil Jakar-
ta, PT. United Tractors Pandu Engginer-
ing Jakarta, PT. Acset Indonusa Jakarta,
dan PT. United Equipment Indonesia Bal-
i.
5. Apakah Perusahaan PT.
Servitama Internusa sudah
memiliki sistem informasi
Masih Menggunakan sistem web profil,
dan belum ada sistem informasi yang di-
gunakan untuk mengolah data data di pe-
rusahaan atau masih menggunakan sistem
manual dalam mengelola laporan. dan
masih belum maksimal untuk sistem saat
ini
6. Apa saja bidang dan alur
kerja masing-masing bagian
yang ada pada PT. Servitama
Internusa Pekanbaru?
bidang technical stafff, operational and
finance management, service division,
dan fabrication. untuk bidang fab-
rikasi melakukan pengelasan, penggilin-
gan, perputaran, poros mesin, holing,
pengeboran, penyadapan, penekanan, pe-
motongan gas.
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7. Apakah Visi dan Misi pa-
da PT. Servitama Internusa
Pekanbaru?
Visi yaitu Menjadi Perusahaan Jasa
Pemeliharaan, perbaikan, dan pabrikasi
mesin/peralatan industri, mekanikal,
elektrikal, terkemuka di Indonesia
yang berorientasi pada kepuasan client.
sedangkan Misi yaitu Dapat memenuhi
kebutuhan client dengan menyedi-
akan waktu, produk dan layanan yang
berkualitas baik, dengan harga bersaing.
dan Bekerjasama dengan client untuk
membangun ekspektasi kinerja.
8. Bagaimanakah dengan
layanan jasa yang ditawarkan
oleh PT. Servitama Internusa
Pekanbaru?
untuk layanan jasa yaitu pengeboran atau
Line Boring, Modification, Rebuild, dan
Maintenance.
9. Bagaimanakah dengan pe-
manfaatan Teknologi Infor-
masi untuk pengolahan suatu
data pada PT. Servitama In-
ternusa Pekanbaru?
Untuk Saat ini pengolahan data masi-
h manual dalam bentuk berkas tertulis.
karena banyaknya client yang melakukan
service dan maintenance sering terjadi
kesalahan dalam pengelolaan data.
10. Bagaimanakah dengan pros-
es pendaftaran pelanggan
layanan jasa yang ditawarkan
oleh PT. Servitama Internusa
Pekanbaru?
untuk proses pendaftaran saat ini masi-
h melalui media telepon saja, dan clien-




karyawan pada PT. Servitama
Internusa Pekanbaru?
untuk jadwal kerja karyawan di workshop
pada perusahaan buka mulai hari senin
sampai sabtu pada pukul 08.00-17.00 dan
hari minggu tutup untuk jadwal istirahat
12. Bagaimanakah dengan proses
penawaran harga PT. Servita-
ma Internusa Pekanbaru?
Untuk proses penawaran harga meng-
gunakan Ms.Excel, sering terjadinya
masalah dalam penawaran karena human
error dalam melakukan penawaran de-
ngan adanya sistem informasi akan lebih
memperkecil masalah.
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13. Bagaimanakah dengan Hak
akses Sistem informasi
layanan jasa alat berat pada
PT. Servitama Internusa
Pekanbaru?
untuk hak akses admin, pimpinan,
mekanik, dan client.
14. Berapa jumlah pelanggan
yang melakukan servis
layanan jasa selama satu har-
i,perminggu dan perbulan?
Dalam 1 hari bagian service biasanya
bisa sampai 40an pelanggan kurang lebi-
h, terkadang pelanggan akan datang ke
bengkel kita untuk melakukan service
alat berat bahkan kita juga bisa dipang-
gil langsung ketempat untuk melakukan
perbaikan karena kita memiliki peralatan
yang lengkap.
15. Berapakah waktu yang
diperlukan dalam pengerjaan
servis alat berat untuk tiap
unit kerusakan barangnya?
Dalam melakukan pekerjaan service dan
maintenance tergantung dari kerusakan-
nya kalo masalah bagian service biasanya
1 hari bisa selesai akan tetapi bagian
fabrikasi sudah ada jangka waktu dalam
pengerjaanya.
16. Apakah barang dan alat berat
yang telah selesai di service
dilakukan pengecekannya?
iya benar, setiap pekerjaan dilakukan
pengecekan dan para mekanik melapor
kekantor terkait kerjaan selama sehar-
i. laporan monitoring pengerjaan dicatat
dalam bentuk kertas.
17. Dalam segi kinerja apakah
sistem manual telah sesuai
memberikan output informasi
pelayanan jasa yang dibu-
tuhkan oleh PT. Servitama In-
ternusa Pekanbaru?
lamanya dalam menemukan berkas da-
ta informasi client yang telah melakukan
pemesanan layanan jasa, berkas pe-
nawaran kepada client, dan monitoring
pengerjaan alat berat karena banyaknya
berkas yang masih sistem konvensional.
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18. Dalam segi Informasi apakah
sistem manual telah sesuai
memberikan output informasi
pelayanan jasa yang dibu-
tuhkan oleh PT. Servitama In-
ternusa Pekanbaru?
Seringnya terjadi perbedaan informasi an-
tara pelanggan, mekanik, dan admiin a-
pabila pelanggan dan mekanik lupa mem-
bawa berkas untuk diserahkan kepada ad-
min dalam pengerjaan layanan jasa alat
berat.




Yang pastinya ada sebab kita masih
menggunakan berkas manual dalam pen-
dataannya, seperti biaya untuk pelaporan
dan pendataan. jika menggunakan sis-
tem informasi perushaan bisa menyim-
pan data data perusahaan menggunakan
database yang ada pada sistem informasi
bahkan bisa mengurangi resiko kerugian
pada perusahaan.
20. Apa harapan dari narasum-
ber untuk kemajuan perusa-
haan daripada pembangunan
sistem informasi pelayanan
jasa alat berat tersebut?
Harapan dari perusahaan dengan diban-
gunnya sistem informasi tersebut semua
kendala yang ada pada perusahaan terkait
proses layanan jasa yang ada pada perusa-
haan dapat terminimalisir dan membuat




HASIL OBSERVASI PT. SERVITAMA INTERNUSA
PEKANBARU
Data Ini Merupakan hasil observasi tugas akhir yang dilakukan peneliti un-
tuk Sistem Informasi Pelayanan Jasa Alat Berat terhadap pihak perusahaan PT.
Servitama Internusa Pekanbaru.
1. Surat Balasan Izin Penelitian dari PT. Servitama Internusa
Data ini merupakan Surat Balasan dari PT. Servitama Internusa dari hasil
observasi yang didapatkan peneliti pada bagian Administrasi PT. Servitama
Internusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.1.
Gambar B.1. Bukti Observasi Surat Balasan Izin Penelitian dari PT. Servitama
Internusa
2. Dokumentasi awal bersama karyawan divisi Administrasi PT. Servitama In-
ternusa
Data ini merupakan Foto bersama karyawan divisi Administrasi PT. Servi-
tama Internusa dari hasil observasi yang didapatkan peneliti pada bagian
Administrasi PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gam-
bar B.2.
Gambar B.2. Dokumentasi awal Bersama Karyawan divisi Administrasi Pada PT.
Servitama Internusa
3. Struktur Organisasi Pada PT. Servitama Internusa
Data ini merupakan data Struktur Organisasi Pada PT. Servitama Internusa
yang peneliti dapatkan pada saat observasi langsung dikantor PT. Servitama
Internusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.3.
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Gambar B.3. Dokumentasi awal Bersama Karyawan divisi Administrasi Pada PT.
Servitama Internusa
4. Lokasi Workshop divisi Fabrikasi PT. Servitama Internusa
Data ini merupakan Lokasi Workshop divisi Fabrikasi PT. Servitama Inter-
nusa dari hasil observasi yang didapatkan peneliti pada bagian Fabrikasi PT.
Servitama Internusa Pekanbarudapat dilihat pada Gambar B.4, dan Gam-
bar B.5.
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Gambar B.4. Bukti Observasi 1 Lokasi Workshop divisi Fabrikasi Pada PT. Servi-
tama Internusa
Gambar B.5. Bukti Observasi 2 Lokasi Workshop divisi Fabrikasi Pada PT. Servi-
tama Internusa
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5. Hasil Line Boring
Data ini merupakan Hasil Line Boring PT. Servitama Internusa dari hasil
observasi yang didapatkan peneliti pada bagian Fabrikasi PT. Servitama In-
ternusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.6, dan Gambar B.7.
Gambar B.6. Bukti Observasi 1 Hasil Line Boring Pada PT. Servitama Internusa
Gambar B.7. Bukti Observasi 2 Hasil Line Boring Pada PT. Servitama Internusa
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6. Hasil Modifikasi Bulldozer Blade
Data ini merupakan Hasil Modifikasi Bulldozer Blade PT. Servitama Inter-
nusa dari hasil observasi yang didapatkan peneliti pada bagian Fabrikasi PT.
Servitama Internusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.8, dan Gam-
bar B.9.
Gambar B.8. Bukti Observasi 1 Hasil Modifikasi Bulldozer Blade Pada PT. Servi-
tama Internusa
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Gambar B.9. Bukti Observasi 2 Hasil Modifikasi Bulldozer Blade Pada PT. Servi-
tama Internusa
7. Hasil Rebuild
Data ini merupakan Hasil Rebuild PT. Servitama Internusa dari hasil obser-
vasi yang didapatkan peneliti pada bagian Fabrikasi PT. Servitama Internusa
Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.10, dan Gambar B.11.
Gambar B.10. Bukti Observasi 1 Hasil Rebuild Pada PT. Servitama Internusa
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Gambar B.11. Bukti Observasi 2 Hasil Rebuild Pada PT. Servitama Internusa
8. Hasil Modifikasi Excavator Bucket
Data ini merupakan Hasil Modifikasi Excavator Bucket PT. Servitama In-
ternusa dari hasil observasi yang didapatkan peneliti pada bagian Fabrikasi
PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.12, dan
Gambar B.13.
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Gambar B.12. Bukti Observasi 1 Hasil Modifikasi Excavator Bucket Pada PT.
Servitama Internusa




Data ini merupakan data penawaran dalam bentuk Ms.Excel dari hasil ob-
servasi yang didapatkan peneliti pada divisi Administrasi PT. Servitama In-
ternusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.14, dan Gambar B.15.
Gambar B.14. Bukti Observasi 1 Penawaran Excel Pada PT. Servitama Internusa
Gambar B.15. Bukti Observasi 2 Penawaran Excel Pada PT. Servitama Internusa
10. Berkas Kalkulasi Excel
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Data ini merupakan berkas kalkulasi dari hasil observasi yang didapatkan
peneliti pada bagian Administrasi PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat
dilihat pada Gambar B.16.
Gambar B.16. Bukti Observasi Berkas Kalkulasi Excel Pada PT. Servitama Inter-
nusa
11. Berkas List Job Finish
Data ini merupakan List Job Finish dari hasil observasi yang didapatkan
peneliti pada bagian Administrasi PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat
dilihat pada Gambar B.17, dan Gambar B.18.
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Gambar B.17. Bukti Observasi 1 Berkas List Job Finish Pada PT. Servitama Inter-
nusa
Gambar B.18. Bukti Observasi 2 Berkas List Job Finish Pada PT. Servitama Inter-
nusa
12. Berkas Faktur Excel
Data ini merupakan berkas Faktur Excel dari hasil observasi yang didap-
atkan peneliti pada bagian Administrasi PT. Servitama Internusa Pekanbaru
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dapat dilihat pada Gambar B.19.
Gambar B.19. Bukti Observasi Berkas Faktur Excel Pada PT. Servitama Internusa
13. Laporan Penawaran
Data ini merupakan data Laporan Penawaran pelanggan dalam bentuk la-
poran dari hasil observasi yang didapatkan peneliti pada divisi Administrasi
PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar ??, dan Gam-
bar B.21.
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Gambar B.20. Bukti Observasi 1 Laporan Penawaran Pada PT. Servitama Inter-
nusa
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Data ini merupakan data Monitoring dari hasil observasi yang didapatkan
peneliti pada bagian fabrikasi PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat di-
lihat pada Gambar B.22.
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Gambar B.22. Bukti Observasi Berkas Monitoring Pada PT. Servitama Internusa
15. Berkas Local Work Order (LWO)
Data ini merupakan Local Work Order (LWO) dari hasil observasi yang di-
dapatkan peneliti pada bagian Administrasi PT. Servitama Internusa Pekan-
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baru dapat dilihat pada Gambar B.23.
Gambar B.23. Bukti Observasi Berkas Local Work Order (LWO) Pada PT. Servi-
tama Internusa
16. Dokumentasi penyerahan hasil implementasi sistem pada PT. Servitama In-
ternusa
Data ini merupakan foto bersama karyawan divisi fabrikasi alat berat PT.
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Servitama Internusa dari hasil observasi yang didapatkan peneliti pada saat
mendemokan hasil implementasi sistem serta melakukan pengujian User
Acceptance Test (UAT) sistem informasi pelayanan jasa alat berat pada PT.
Servitama Internusa Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar B.24.




DATA LAYANAN JASA PT. SERVITAMA INTERNUSA
PEKANBARU
Berikut adalah data layanan jasa yang digunakan untuk sistem Informasi
Pelayanan Jasa Alat Berat Pada PT. Servitama Internusa Pekanbaru dapat dilihat
pada Gambar C.1.
Gambar C.1. Data Layanan Jasa
LAMPIRAN D
HASIL User Acceptance Test (UAT)
Berikut adalah bukti dokumen kuesioner hasil Pengujian User Acceptance
Test (UAT) yang peniliti dapatkan berdasarkan hasil observasi langsung pada PT.
Servitama Internusa Pekanbaru. Dokumen hasil pengujian pengguna berdasarkan
tingkat kepuasan terhadap sistem informasi pelayanan jasa alat berat dapat dilihat
pada Gambar D.1, Gambar D.2, Gambar D.3, Gambar D.4, dan Gambar D.5.
Gambar D.1. Responden 1
Gambar D.2. Responden 2
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Gambar D.3. Responden 3
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Gambar D.4. Responden 4
D - 4
Gambar D.5. Responden 5
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